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ABSTRAK

Masalah pokok yang dikaji dalam penelitian ini (1) bagaimankah bentuk
lingual pada teks slogan pemilihan calon Gubernur Nusa Tenggara Barat Tahun
2018, (2) bagaimanakah makna denotasi dan konotasi yang terdapat pada teks slogan
pemilihan calon Gubernur Nusa Tenggara Barat tahun 2018. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan bentuk lingual dalam teks slogan pemilihan calon Gubernur
Nusa Tenggara Barat, untuk mendeskripsikan makna denotasi dan konotasi dalam
teks slogan pemilihan calon Gubernur Nusa Tenggara Barat tahun 2018
.Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentsi dan metode simak dengan teknik catat. Metode padan intralingual dan
metode padan ekstralingual yang digunakan sebagai metode analsisis data.
Selanjutnya penyajian hasil analisis data digunakan metode formal dan informal.
Dalam penelitian ini ditemukannya penanda dan petanda dalam slogan yang
berjumlah Sembilan kandidat pemilihan calon Gubernur Nusa Tenggara Barat tahun
2018, data yang dianalissi kemudian ditentukanya teks yang mengandung teks slogan
dan teks slogan dianalisis berdasarkan pemaknaan dengan teori semiotika Roland
Barthes tentang makna denotasi dan konotasi berdasarkan satuan lingual yang berupa
kata, frase, klausa, dan kalimat.

Kata Kunci: Slogan, Makna Denotasi dan Konotasi.



Pendahuluan

Bahasa digunakan pula dalam
pemilihan calon Gubernur Nusa
Tenggara Barat tahun 2018. Dalam
pemilihan calon Gubernur Nusa
Tenggara Barat tahun 2018 terdapat
simbol-simbol dalam setiap kandidat
yang berbentuk gambar, kata, frase,
klausa, dan kalimat yang tidak
dipahami oleh pembacanya, seperti
dalam teks slogan pemilihan calon
Gubernur Nusa Tenggara Barat tahun
2018. Gambar, kata, frase, klausa, dan
kalimat yang sulit dipahami oleh
pembacanya cendrung  bermakna
konotasi. Makna konotasi biasanya
digunakan oleh calon legislatif dalam
penyampaian pesan secara tidak
langsung.  Teks  slogan  yang
mengandung makna konotasi
dimaksudkan akan menarik dibaca
dan mendapatkan suatu simpati atau
dukungan masyarakat terhadap calon
gubernur yang akan datang. Biasanya
bahasa yang digunakan dalam slogan
tersebut menggunakan bahasa

persuasif.

Maka  peneliti  tertarik  dalam
menganalisis skripsi yang berjudul
makna konotasi dalam pemilihan calon
gubernur Nusa Tenggara Barat Tahun
2018. Dalam penelitian ini adanya
makna konotasi yang ada dalam teks

slogan tersebut.
Semiotika

Kata semiotika berasal dari
bahasa Yunani, semion yang berarti
tanda atau seme yang Dberarti
penafsiran tanda. Kajian mengenai
semiotika dibedakan menjadi dua jenis
semiotika yakni semiotika komunikasi

dan semiotika signifikasi.

Semiotika dapat
diklasifikasikan ke dalam lima macam
semiotika yang dikenal oleh Roland
Barthes dalam bukunya S/Z 1970
dengan kode yang berbeda, yaitu
sebagai berikut.

1. Kode hermeneutik atau kode teka-
teki berkisar pada harapan pembaca
untuk mendapatkan ‘“kebenaran”
bagi pertanyaan yang muncul dalam
teks. Kode teka-teki merupakan

unsur struktur yang utama dalam



narasi tradisional. Di dalam suatu
narasi terdapat suatu
kesinambungan antara pemunculan
suatu  pristiwa teka-teki dan
penyelesain dalam berita.

. Kode semik atau kode konotasi
banyak menawarkan banyak sisi.
Dalam proses pembacaan,
pembacaan dalam menyusun tema
suatu teks, bahwa konotasi kata
atau frase tertentu dalam teks dapat
dikelompokkan dengan konotasi
kata atau frase yang mirip.

. Kode simbolik

Aspek pengkodean fiksi yang
paling khas bersifat stuktural atau
tepatnya menurut konsep Roland
Barthes pasca struktural. Hal ini
didasarkan pada gagasan bahwa
makna berasal dari dari beberapa
oposisi biner atau pembedaan baik
dalam taraf bunyi menjadi fonem
dalam proses produksi wicara
maupun  pada taraf  oposisi
psikoseksual yang melalui proses.

. Kode proaretik atau kode tindakan
atau lakuan sebagai perlengkapan

utama teks yang dibaca orang

artinya antara semua teks bersifat
narasi.

5. Kode ghonik atau kode kultural.
Kode ini merupakan acuan teks
benda yang sudah diketahui dan
dikodefikasikan oleh budaya.

Semiotika Roland Barthes

Semiotika  Roland  Barthes
mengkaji sebuah tanda dengan secara
mitos yang berasal dari sebuah
tuturan. Roland Barthes menyatakan
bahwa suatu mitos terjadi karena
adanya suatu bahasa, yang dicirikan
hadirnya suatu tataran signifikasi yang
disebut sebagai simiologis pada
tingkatan  kedua. Pada tataran
semiologis tataran pertama penanda
berhubungan dengan petanda sehingga
menghasilkan tanda. Tanda pada
tataran pertama mempunyai giliran
dan menghasilkan penanda yang
berhubungan dengan petanda. Pada
lapisan signifikasi lapisan kedua
disebut sebagai mitos yang dikenal
olen Roland Barthes pada tataran
kedua. Penanda pada mitos disebut
sebagai retorik atau  konotator-

konotator yang tersusun dari tanda



pada sistem pertama. Petanda
sendirilah yang menghasilkan suatu

fragmen ideologi berupa;

1. di dalam suatu bahasa, sistem suatu
semiologis lapis pertama penanda-
penanda  berhubungan  dengan

petanda yang menghasilkan tanda;

di dalam tataran mitos yakni sistem
semiologis lapis kedua, tanda pada
tataran pertama menjadi penanda yang

dapat berhubungan dengan petanda-

petanda
Menurut  linguistik  pada
dasarnya membedakan tingkat

ekspresi, pengugkapan (E) dan tingkat
isi, konsep (C) yang keduannya
memiliki ~ hubungan  erat  dan
membentuk suatu relasi (R) maka
disebut dengan sistem (ERC) yang
bersudut pada artikulasi manusia.
Barth mengambil  gejala  dari
kebudayaan yang mengambarkan
pemahaman pada signifiant pada
signifie suatu proses dua tahap.
Karena signifiant adalah gejala yang
selain diserap oleh (kognisi) manusia

juga diproduksi, maka ditinjau dari

segi pemroduksi tanda, signifiant yang
disebut ERC.

Hubungan relasi R antara E
dan C terjadi pada kognisi manusia
lebih dari satu tahap. Tahapan pertama
adalah dasar (primer) yang terjadi pada
saat tanda diserap untuk pertama
kalinya, yakni adanya R1 antara E1
dan C1 inilah yang disebut sebagai
denotasi yakni pemakanaan yang
secara umum diterima dalam konvensi
dasar sebuah masyarakat. Tahapan
selanjutnya tahapan sekunder R2,
antara E2 dan C2. Relasi baru R2.
Sistem sekunder adalah suatu proses
lanjutan yang mengembangkan segi E

maupun C yang mengikuti dua jalur.
Semantik

Semantik berasal dari bahasa
Yunani, yang mengandung makan to
signifiy atau memaknai. Selain itu,
semantik  mangandung  pengertian
“studi  tentang makna”. Dengan
anggapan bahwa makna menjadi
bagian dari bahasa, maka semantik
merupakan bagian dari linguistik.

Seperti halnya dalam bunyi dan tata



bahasa, kompenen makna dalam hal
ini juga menduduki tingkatan tertentu.

Jenis-Jenis Makna

1. Makna denotasi sering disebut
juga dengan makan
denotasional, makna
konseptual atau makna kognitif
karena dilihat dari sudut yang
lain. Denotasi adalah hubungan
yang digunakan dalam
tingkatan pertama sebuah kata
yang secara bebas memegang
peranan penting di dalam
ujaran

2. Konotasi merupakan responsi
emosional yang sering kali
bersifat  perorangan  yang
timbul dalam kebanyakan kata-
kata leksikal pada sebagian

besar pemakainnya.

Slogan

Slogan merupakan sebuah
moto yang dipakai dalam berbagai
konteks, baik konteks komersial,

agama, politik, pendidikan,

lingkungan hidup, maupun kesehatan.
Slogan berbentuk kata atau kalimat
pendek yang menarik dan mudah
dapat diingat untuk memberitahu
sesuatu sebagai ekspresi sebuah ide
atau tujuan. Slogan bertujuan untuk
menyampaikan informasi dan
memengaruhi pandangan serta
pendapat orang terhadap informasi

tersebut.

Ciri-ciri slogan sebagai berikut.

1. Kata-kata singkat, menarik, dan
mudah diingat.

2. Disajkan dalam bentuk frase,
klausa, dan kalimat.

3. Merupakan semboyan suatu
organisasi atau masyarakat.

Bentuk Lingual

Bentuk lingual yang dimaksud
dalam skripsi ini adalah bentuk lingual
yang disebut dengan istilah unsur
kebahasaan. Dalam teks slogan
pemilihan calon gubernur Nusa
Tenggara  Barat  tahun 2018
menggunakan bentuk lingual vyaitu,
kata, frasa, klausa, dan kalimat. Oleh

karena itu, diketahui dan dipahami



pengertian dari kata, frase, klausa, dan
kalimat.

1. Kata adalah satuan bahasa
yang dapat berdiri sendiri,
terjadi dalam morfem tunggal
atau gabungan morfem

2. Frase adalah gabungan dua
kata atau lebih yang bersifat
nonpredikat misalnya: bayi
sehat, pisang goreng, sangat
enak, sudah lama sekali,
dewan perwakilan rakyat dan
sebgainya.

3. Klausa adalah kelompok kata
yang  berpotensi  menjadi
kalimat. Klausa sering terjadi
dalam kalimat majemuk.

4. Kalimat adalah suatu bagian
yang selesai dan menunjukkan
pikiran yang lengkap yang
dimaksud dengan suatu bagian
yang selesai adalah kalimat itu
diawali atau diakhiri dengan
kesenyapan untuk bahasa lisan
dan kalimat itu diawali atau
dimulai dengan huruf kapital

dan diakhiri dengan tanda titik,

tanda seru dan tanda tanya
untuk bahasa tulis.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini
bersifat deskriftif kualitatif. Deskriftif
karena tujuan yang hendak dicapai
sehubungan dengan topik penelitian
yang memaparkan materi atau
gambaran mengenai makna konotasi
yang terdapat pada slogan pemilihan
Gubernur Nusa Tenggara Barat dan
kualitatif karena data hasil penelitian
tersebut diuraikan dengan kata-kata

dan kalimat.
Sumber Data

Sumber data berasal dari
spanduk pemilihan calon Gubernur
Nusa Tenggara Barat dari sembilan
kandidat yang terpasang di wilayah
Kota Mataram. Spanduk yang memuat
slogan propaganda calon gubernur
yang tersebar di wilayah Kota
Mataram yang dikumpulkan mulai
tanggal 09 September 2017- 10
Desember 2017.



Data

Data dalam penelitian yang
dilakukan ini adalah teks slogan
berupa kata, frase, kalimat, klausa,
dan wacana. Teks slogan ini
berjumlah sembilan teks dari sembilan
kandidat calon  Gubernur  Nusa
Tenggara Barat yang berbeda-beda
sesuai jargon yang dimiliki dari calon
gubernur tersebut.

Metode dan Teknik Pengumpulan
Data Metode Dokumentasi

Dalam metode ini, peneliti akan
menggunkan metode dokumentasi.
Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini yang digunakan adalah
metode dokumentasi.
Metode Simak

Menurut Mahsun (2014 : 92)
metode simak adalah  metode
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara menyimak penggunaan
bahasa, baik penggunaan bahasa
secara lisan maupun tertulis.

Teknik Pengumpulan Data

Kedua metode yang akan
digunakan di atas, kemudian dibantu
dengan teknik catat atau pencatatan.

Teknik catat adalah teknik untuk
mengetahui  relasi ~ fonem-fonem
tertentu(misalnya dengan
memanfaatkan fonetik artikulatoris)
tidak hanya cukup dengan
mendengarkan  bunyi-bunyi  yang
dihasilkan oleh seorang, tetapi juga
harus melihat bagaimana bunyi itu
dihasilkan (Mahsun, 2014 : 131).

Metode dan Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini
menggunakan metode intralingual dan
ekstralingual dengan teknik hubung

banding.

Metode Padan Intralingual
Padan merupakan kata yang
bersinonim dengan kata banding dan

sesutu yang dibandingkan
menggandung makna adanya
keterhubungan, sedangkan

intralingual mengacu pada makna
unsur-unsur yang berbeda dalam
bahasa  (bersifal  lingual, yang
dibedakan dengan unsur yang berada
di luar bahasa ( Mahsun, 2014 :117).
Di dalam penerapan metode
ini, terdapat tiga teknik dasar yang

digunakan, yakni teknik hubung



banding menyamakan (HBS), teknik
hubung banding membedakan (HBB),
teknik
menyamakan hal pokok (HBSP).

dan hubung  banding
Metode Padan Ekstralingual
Metode padan ekstralingual
digunakan untuk menganalisis unsur
yang bersifat ekstralingual, seperti
menghubungkan  masalah  bahasa
dengan hal yang yang berada di luar
bahasa yaitu tanda dan makna yang
tekandung pada teks slogan. Teknik
yang digunakan dalam menganalisis
teks slogan tersebut ialah teknik
hubung-banding menyamakan (HBS),
hubung-banding membedakan (HBB),
dan hubung-banding menyamakan hal
pokok (HBSP), vyaitu teknik yang
bertujuan untuk mencari kesamaan hal
pokok  dari pembedaan dan
penyamaan yang dilakukan dengan
menerapkan teknik HBS dan HBB,
karena dari

tujuan  akhir bandig

menyamakan atau banding
adalah
pokok di

antara data yang diperbandingkan itu

membedakan tersebut

menemukan kesamaan

yakni berupa hal-hal yang di luar

bahasa seperti, referen, konteks
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tuturan, konteks sosial pemakian,

yang
digunakan berdasarkan genre, usia,

bahasa  penutur,  bahasa
kelas sosial, dan sebagainya (Mahsun,

2014:120).

Metode Penyajian Hasil Analisis
Data

Dalam penelitian ini, hasil
analisis akan menggunakan metode
informal, karena hasil penelitian ini
disampaikan dalam bentuk kata-kata
dan kalimat dalam penggunaan
simbol-simbol mengenai pemaknaan
konotasi dan denotasi dalam teks
slogan pemilihan calon Gubernur
Nusa Tenggara Barat tahun 2018.
Pembahasan
1. Bentuk Lingual Teks Slogan
Pemilihan Calon Gubernur Nusa
Tenggara Barat Tahun 2018
a. Bentuk Lingual Teks Slogan
Berupa Kalimat
(1) Kembali

masyarakat NTB

untuk  melayani



Kembali untuk melayani

masyarakat NTB

KonjugsiP O

Berdasarkan fungsi sintaksis,
kalimat di atas terdiri dari konjugsi,
predikat dan obyek yang menduduki
fungsi tersebut. Teks slogan dikatakan

kalimat karena memiliki  fungsi
sintaksis, yaitu kembali sebagai
konjugsi yang menduduki fungsi
subjek, untuk melayani sebagai

predikat kata kerja dan masyarakat
NTB sebagai obyek.
Abdul

melayani masyarakat NTB

Salam kembali untuk

S P O

Jadi dapat dikatakan kalimat
dengan menambahkan unsur subyek
pada data. Kalimat tersebut berbunyi
Abdul Salam kembali untuk melayani
masyarakat NTB.

(2) NTB beriman dan berjaya,

yang penting rakyat senang

NTB beriman dan berjaya vyang

penting rakyat senang

S P @)
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Berdasarkan fungsi sintaksis,
teks slogan dikatakan kalimat karena
tegjiri dari subjek, predikat dan obyek.
dibuktikan NTB

beriman dan Berjaya sebagai subjek,

Dapat dengan
yang penting sebagai predikat, dan

rakyat senang sebagai objek.

(3) Bersama kita hebat
Bersama Lalu Irham Srigede kita

hebat

S P

Berdasarkan fungsi sintaksis,
teks slogan terdiri atas dua pola yaitu
subjek dan predikat. Dapat dibuktikan
dengan bersama sebagai subjek dan
kita hebat sebagai predikat kata kerja.
Teks slogan di atas fungsi sintaksis
berupa kalimat tunggal yang terdiri

dari dua unsur pusat.

(4) Kita satu kita jaya NTB

satu
Kita satu kita jaya NTB satu
S P (@)

Berdasarkan fungsi sintaksis,
teks slogan merupakan kalima. Teks

slogan di atas dapat dibuktikan dengan



fungsi sintaksis, yaitu kita satu sebgai
subjek, kita jaya sebagai predikat kata
kerja dan NTB satu sebagai obyek.
Teks slogan dikatakan kalimat tunggal
karena pada awal teks menggunaakan
huruf kapital yang menandakan bahwa
teks tersebut merupakan kalimat
tunggal dan terdiri dari tiga pola yang
akan menjadi sebuah kalimat yang
berbentuk lisan dan akan dibaca oleh

seseorang secara langsung.

(5) Bersatu

sejahtera

menuju NTB

Bersatu menuju NTB sejahtera
S P 0]

Berdasarkan fungsi sintaksis,
teks slogan di atas terdiri dari tiga
pola. Hal itu, dapat dibuktikan dengan
fungsi  sintaksis bersatu sebagai
subjek, menuju sebagai predikat kata
kerja dan NTB sejahtera sebagali

objek.

(6) NTB maju bersama Sitti

Rohmi
NTB maju bersama Sitti Rohmi
S P 0]
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Berdasarkan fungsi sintaksis,
teks slogan terdiri atas tiga pola yang
menduduki  subjek, dan
objek. Hal itu, dapat dibuktikan

dengan NTB maju sebagai subjek,

predikat,

bersama sebagai predikat yaitu kata

kerja dan Sitti Rohmi sebagai objek.

(7) Berikhtiar

membangun

lanjutkan
NTB  yang

rahmatan untuk semua

Berikhtiar lanjutkan membangun

NTB yang rahmatan untuk semua

S P @)

Berdasarkan fungsi sintaksis,
teks slogan di atas menggandung tiga
pola yang terdiri dari unsur subjek,
predikat, dan objek. Hal itu, dapat
dibuktikan dengan berikhtiar sebagai
subjek, lanjutkan membangun sebagai
perdikat, dan NTB yang rahmatan
objek. Teks
slogan di atas merupakan kalimat

untuk semua sebagai

tunggal pada awal kalimat

menggunakan huruf kapital.

b. Bentuk Lingual Teks Slogan

Berupa Klausa



(1) Merawat NKRI
Merawat NKRI
P O

Berdasakan fungsi sintaksis,
teks slogan di atas terdiri dari dua
pola. Hal itu, dapat dikatakan sebagai
klausa karena menduduki lebih dari
satu fungsi sintaksis. Data dari teks
slogan di atas menduduki fungsi
predikat dan objek, yaitu merawat
merupakan kata kerja yang merujuk
kepada kata perintah, sedangkan kata
NKRI

sebagai objek karena hal tersebut

menduduki  fungsi  sintaksis
sebagai sasaran yang ingin dicapai

oleh calon legislatif tersebut.

c. Bentuk Lingual Teks Slogan
Berupa Frase

(1) NTBKU NTBMU NTB KITA
SEMUA
NTBKU NTBMU NTB Kita

semua
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Berdasarkan fugsi sintaksis.
Teks slogan di atas terdiri atas satu
pola vyaitu subjek. Hal
dibuktikan dengan NTBKU NTBMU

NTB kita semua merupakan subjek.

itu, dapat

Teks slogan dikatakan frase karena

terdir atas unsur subjek yang

menduduki fungsi sama-sam penting.

2. Makna Denotasi Dan Konotasi

Pada Teks Slogan Calon
Gubernur NTB Tahun 2018
(1) kembali untuk melayani

masyarakat NTB

Slogan di atas didenotasikan
dengan Dr. ABDUL ALAM, SH. MH
seseorang  yang
masyarakat NTB dengan sepenuh hati

siapa  melayani
yang dibuktikan dengan kata kembali
NTB
sedangkan konotasi Dr. Abdul Salam,
SH.MH DPRD

provinsi yang bekerja di luar Kota

untuk melayani masyarakat

sosok  anggota

dan kembali
diri

gubernur NTB dan siap melayani

Mataram lagi

mencalonkan sebagai calon
masyarakat dengan menarik simpati
masyarakat dengan kata kembali untuk

melayani masyarakat NTB sehingga



masyarakat percaya bahwa calon
legislatif merupakan sosok yang akan

merubah masyarakat NTB yang baik.

(2) NTB Beriman dan Berjaya, yang
Penting Rakyat Senang

Slogan di atas didenotasikan

Subhunuri  percaya bahwa calon
legislatif dapat memperbaiki
kehidupan ~ masyarakat  terutama

masyarakat NTB dan sangat berharga
dalam memilih calon legislatif seperti
Subhunuri yang dibuktikan dengan
kata NTB beriman dan Berjaya yang
penting

rakyat senang, sedangkan

konotasi  dari  calon legislatif
Subhunuri yang berdomisisli di daerah
Mataram merupakan masyarakat yang
menetap dan berguna bagi kalangan
masyarakat NTB yang akan meubah
NTB menjadi lebih
gembira dengan kehidupan yang lebih

baik.

masyarakat

(3) Bersama Kita Hebat

Slogan di atas didenotasikan
dengan Lalu Rudy Irham Srigede
beserta jabatan yang ditempuh selama

menjadi danrem prov NTB vyang
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menadakan kekuatan dalam
memimpin msyarakat NTB yang
dibuktikan  dengan teks slogan

bersama Lalu Rudy Irham Srigede
kita hebat sedangkan konotasi nama
dan gelar jabatan selama menjadi
pemimpin yaitu mantan danrem prov
NTB dapat dikonotasikan dengan
sosok tentara yang hebat dan bisa
membela Negara terutama NTB yang
akan dipimpin sebagai calon Gubernur
Nusa Tenggara barat jika terpilih
menjadi gubernur NTB periode 2018-

2023.

(4) NTBKU, NTBMU, NTB KITA
SEMUA

Slogan di atas didenotasikan
Ahyar

dijalankan sekarang, yaitu Walikota

Abduh dan jabatan yang

Mataram meyakinkan bahwa calon
legislatif berasal dari Mataram yang
dibuktikan dengan teks slogan yang
berbunyi NTBKU NTBMU NTB kita
semua, sedangkan konotasi dengan
nama dan jabatan yang dipaparkan
pada slogan yaitu Walikota Mataram
dapat dikonototasikan dengan jabatan
yang bahwa

sedang dijalankan



pimpinan wilayah Kota Mataram tidak
bisa mendapatkan suara dari Kota
Mataram saja melainkan di luar Kota
Mataram yang dibuktikan dengan kata
NTB kita semua.

(5) Kita Satu Kita Jaya NTB satu

Slogan di atas didenotasikan
dengan calon legisaltif vyaitu H.
Sunardi Ayub dengan kata kita jaya
bersama calon legislatif akan lebih
berkembang dan selalu sukses jika
dipimpin oleh calon legislatif yang
dibuktikan dengan bunyi teks slogan
kita satu kita jaya NTB satu tersebut,
sedangkan konotasi H. Sunardi Ayub
yang berdomisili wilayah Mataram
maka calon legislatif menggunakan
kata kita jaya dalam bersatu terutama
wilayah Kota Mataram dan orang
yang selalu berhasil dalam memimpin

masyarakat.
(6) Bersatu Menuju NTB Sejahtera

Slogan di atas didenotasikan
dengan H. Moh Suhaili Fadhil Tohir
dengan
NTB

menggunakan kalimat sebagai sasaran

teks slogan bersatu menuju

sejahtera  calon legislatif
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dalam memuat slogan tersebut,
sedangkan konotasi nama dari calon
legislatif, yaitu H.Suhaili Fadhil Tohir
dengan mencari suara terbanyak dari
rakyat yang menampilkan kata menuju

NTB sejahtera.
(7) Merawat NKRI

Slogan di atas didenotasikan
dengan nama panggilan yang sering
dikenal AMAQ
KAKE 'ne yang merupaka masyarakat

oleh  masyarakat

Kota Mataram yang akan mengurus
masyarakat NTB dengan teks slogan
yang berbunyi merawat NKRI jika
terpilih menjadi gubernur yang akan
mendatang, sedangkan konotasi ALI
BD calon Gubernur NTB tahun 2018-
2013 sosok siap menjadi pemimpin di
masyarakat NTB dan siap dalam
membela masyarakat NTB demi

kebaikan bersama.
(8) NTB maju Bersama Sitti Rohmi

Slogan di atas didenotasikan
calon legislatif bersama Dr. Hj. Sitti
Rohmi
memilih calon legislatif tersebut yang

dibuktikan yang

Djalillah dengan serentak

dengan  slogan



berbunyi maju bersama Sitti Rohmi,
sedangkan konotasi berupa gelar yang
di awali pada nama Dr memiliki
makna konotasi yaitu telah melewati
sekolah yang lebih tinggi hingga
mendapatkan gelar Dr yang diperkuat
dengan penerus ikhtiar TGB yang
memiliki jiwa kebersamaan dengan
rakyat NTB yang akan menjadi calon
gubernur dan akan  memimpin
masyarakat NTB menjadi lebih maju

dan berkembang.

(9) Berikhtiar
Membangun

Lanjutkan
NTB Yang
Rahmatan Untuk Semua

Slogan di  atas  dapat

didenotasikan Farouk Muhammad
sebagai calon legislatif yang akan
membangun NTB yang lebih maju
yang
sebelumnya yang dibuktikan dengan

dan bangkit dari keadaan
teks slogan yang berbunyi berikhitiar

lanjutkan membangun NTB yang

rahmatan untuk semua, sedangkan
yang
pernah dilakukan selama bekerja dan

konotasi dengan pekerjaan

meyakinkan masyarakat bahwa gelar

yang ditampilkan akan lebih kuat
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dalam memengaruhi masyarakat agar
terpilih menjadi gubernur NTB 2018

yang akan segera berlangsung dan

dengan kata membangun calon
legislatif siap dalam memimpin.
Simpulan

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan mengenai teks slogan

pemilihan calon Gubernur NTB dapat
disimpulkan bahwa penelilitian ini
menghasilkan bentuk lingual, makna
Hal tersebut

denotasi dan konotasi.

diuraikan sebagai berikut.

1. Bentuk lingual dalam teks slogan

lebih  dominan kalimat

yang
terdiri dari tujuh teks slogan, satu
teks mengandung klausa dan satu
teks slogan mengandung frase.
Dari Sembilan teks slogan dapat

dianalisis berdasarkan susunan-

susunan teks slogan tersebut.



2. Makna denotasi dan konotasi

dalam teks slogan

a. Teks slogan yang diusung Abdul

Salam yang berbunyi kembali
untuk melayani masyarakat dapat
didenotasikan dan dikonotasikan.

Teks slogan tersebut didenotasi,

yaitu calon legislatif siap dalam

mengayomi  masyarakat NTB,
sedangkan konotasi dari teks
slogan calon legislatif memiliki
maksud dalam melayani

masyarakat NTB dengan memilih
calon legislatif tersebut.
. Teks

slogan diusung

yang
Subhunuri berbunyi NTB beriman
dan Berjaya, yang penting rakayat
senag dapat didenotasikan dan
dikonotasikan. Teks slogan tersebut
didenotasikan, yaitu jika memilih
calon legislatif menjadi gubernur

hidup akan tentram, sedangkan
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C.

konotasi penting dalam memilih
calon gubernur yang cerdas seperti
calon legislatif.

Teks slogan yang diusung Lalu
Irham Srigede yang berbunyi
bersama kita hebat dapat
didenotasikan dan dikonotaskan.
Teks slogan tersebut
didenotasikan orang yang hebat
dalam pemimpin, sedangkan
konotasi, yaitu sama-sama dalam
membangun NTB bergerak dalam
kejayaan.

Teks slogan yang diusung Ahyar
Abduh yang berbunyi NTBKU,

NTBMU, NTB KITA SEMUA

dapat didenotasikan dan
dikonotasikan.  Teks  slogan
tersebut  didenotasikan,  yaitu
calon legislatif berasal dari

wilayah Kota Mataram dengan

berdomisili  menetap sehingga



NTB merupakan msyarakat yang
milik semua dengan tidak
membandingakan satu sama lain,
sedangkan konotasi teks slogan,
yaitu calon legislatif  dapat
merubah masyarakat NTB jika
terpilih menjadi gubernur yang
akan datang.

. Teks slogan yang diusung
Sunardi Ayub yang berbunyi kita
satu kita jaya NTB satu dapat
didenotasikan dan dikonotasikan.
Teks slogan tersebut
didenotasikan,  yaitu  berjaya
ketika memilih calon legislatif
seperti Sunardi Ayub dan sukses
dalam berkarir membangn
masyarakat, sedangkan konotasi
teks slogan, yaitu satu hati dengan
calon

legislatif dan  dapat

diandalkan dan selalu berhasil.
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Teks slogan yang diusung Moh
Suhailii yang berbunyi bersatu
menuju NTB sejahtera dapat
didenotasikan dan dikonotasikan.
Teks slogan tersebut
didenotasikan, yaitu dengan kata
menuju dapat diartikan saatnya
merubah  masyarakat  NTB,
sedangkan konotasi Yyaitu calon
maksud

legislatif ~ memiliki

menuju  masyarakat bersama-
sama memilih calon gubernur
yang lebih  mensejahterakan
kehidupan masyarakat NTB.

Teks slogan yang diusung Ali BD
yang berbunyi merawat NKRI
dapat didenotasikan dan
dikonotasikan.  Teks  slogan
tersebut didenotasi dengan kata
merawat masyarakat NTB lebih
paham calon legislatif yang

memiliki kejiwaan dalam



mengurus, sedangkan konotasi
teks slogan, yaitu jika terpilih
menjadi  Gubernur NTB akan
merubah masyarakat NTB yang
berkembang, maju dan membela
rakyat NTB.

Teks slogan yang diusung Sitti
Rohmi yang berbunyi NTB maju
bersama  Sitti Rohmi  dapat
didenotasikan dan dikonotasikan.
Teks slogan tersebut
didenotasikan, yaitu terdapat kata
bersama yang memiliki arti
bersama-sama membangun NTB,
sedangkan konotasi teks slogan,
yaitu dengan pemimpin wanita
maka derajat wanita akan
disamakan dengan kaum laki-laki

tanpa ada perbedaan.

Teks slogan yang diusung
Muhammad Farouk yang
berbunyi  berikhtiar  lanjutkan
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membangun NTB yang rahmatan
untuk semua dapat didenotaikan
dan dikonotasikan. Teks slogan
didenotasikan,

tersebut yaitu

membangun NTB yang lebih
maju, sedangkan konotasi teks
slogan, yaitu dengan sepenuh
hati siap dalam melanjutkan NTB

yang berkembang dan maju.

Saran

Penelitian mengenai teks slogan
pemilihan calon Gubernur NTB tahun
2018 masih belum banyak dilakukan.
untuk

Oleh sebab itu,

mengembangkan minat penelitian
terhadap teks slogan khususnya yang
diugkapkan dalam pemilihan calon
Gubernur NTB tahun 2018 maka
peneliti

menyarankan agar hal

tersebut perlu diperhatikan lagi.
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